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ABSTRAK 

 

Tri Wulandari, NPM 2002080008, Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Menggunakan Teknik Role Playing Untuk Mencegah Sikap Intoleransi Pada Siswa 

Kelas X SMA Swasta Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024 : Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan perbedaan skor dalam 

mencegah sikap intoleransi pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 

role playing. Dengan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan tipe penelitian ekperimen dan kontrol. Objek dari penelitian ini adalah siswa 

kelas X Albatani dan kelas X Aguste Comte SMA Swasta Budi Agung Medan. 

Dengan menggunakan angket sikap intoleransi dan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test dan uji Kolmogorov Smirnov 2 Independen Sampels. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat: 1) Terdapat perbedaan yang 

signifikan tentang sikap intoleransi siswa pada kelompok eksperimen, sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) dengan layanan bimbingan kelompok menggunakan 

teknik role playing. 2) Terdapat perbedaan yang signifikan tentang sikap intoleransi 

siswa pada kelompok konrol, sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) dengan 

layanan bimbingan kelompok. 3) Terdapat perbedaan sikap intoleransi pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan teknik role playing.   
 

Kata kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Sikap Intoleransi, Teknik Role Playing  

  

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh manusia untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pengajaran, pelatihan atau 

penelitian agar manusia dapat berpikir lebih kritis. Pendidikan berasal dari kata 

‘didik’ serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga kata ini 

memiliki pengertian sebuah metode, cara maupum tindakan membimbing. Dalam 

Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 Tahun 2003, mengatakan 

bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat”. 

Indonesia memiliki banyak ragam kesatuan diantaranya keragaman ras, 

suku bangsa, budaya, adat istiadat, agama dan politik. Indonesia memiliki 1.340 

suku bangsa yang ada di seluruh pulau Indonesia, menurut data yang dikumpulkan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 2010. Menurut Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Indonesia juga memiliki 652 bahasa daerah. Beragam agama yang diakui oleh 

pemerintah Indonesia yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu. 

Hal ini menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang besar dan multikultural, 
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Indonesia memiliki semboyan khas yaitu "Bhinneka Tunggal Ika" yang bermakna 

berbeda-beda tetapi tetap satu. Maka semboyan tersebut dapat dijadikan sebagai 

landasan hidup bermasyarakat bagi warga Indonesia agar tetap bersatu. 

Awal Tahun 2022, Mendikbud Nadiem Anwar Makarim mengemukakan 

ada tiga dosa besar dalam Pendidikan yaitu kekerasan seksual, 

perundungan/bullying dan Intoleransi. Ketiga hal tersebut tidak hanya menghambat 

lingkungan belajar siswa, akan tetapi juga dapat mempengaruhi perkembangan dan 

menyebabkan trauma yang bertahan seumur hidup bagi siswa. Intoleransi adalah 

sikap yang tidak menghargai perspektif orang lain. Perbedaan alasan politik, 

keyakinan, etnis, budaya, dan lain-lain, menyebabkan munculnya tindakan 

intoleransi  di masyarakat. Sikap Intoleransi adalah sikap atau perilaku yang tidak 

dapat menerima atau menghormati perbedaan, keyakinan, atau pendapat orang lain. 

Ini dapat terjadi dalam berbagai aspek kehidupan manusia, seperti perbedaan 

agama, etnis, budaya, politik, gender, atau orientasi seksual (Lao dkk., 2022). 

Tindakan yang tidak toleran menyebabkan suasana disharmoni atau tidak 

harmonis, dan bahkan dapat menyebabkan konflik antar kelompok. Komisi 

Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) mencatat kenaikan dari kasus 

intoleransi pada setiap tahunnya di Indonesia. Peningkatan ini menyebabkan 

kekhawatiran dari Kebhinekaan Indonesia. Intoleransi masih sering terjadi di 

berbagai sekolah yang ada di Indonesia. Empat hal yang menyebabkan intoleransi 

yaitu perspektif keagamaan sektarian, populisme agama, politisi yang 

memanfaatkan agama, dan terakhir yaitu pembentukan rumah ibadah yang dilarang 

atas dasar agama. 



3 
 

 
 

 Berdasarkan hasil observasi serta data dari Identifikasi Kebutuhan dan 

Masalah Siswa (IKMS) di SMA BUDI AGUNG Medan, ada 7 responden di kelas 

Albatani dan menunjukkan bahwa 20,6 % siswa masih kurang paham tentang 

toleransi.  

 Pendidikan karakter khususnya toleransi menjadi semakin mendesak untuk 

diterapkan. Oleh karena itu, perlu adanya pengetahuan tentang toleransi dan 

kepedulian sosial terhadap sesame. Dengan mempelajari toleransi, maka siswa 

dapat menghargai satu sama lain dalam berbagai aspek perbedaan serta dapat 

mencegah dari sikap intoleransi. 

 Berdasarkan dari hasil observasi yang saya lakukan, terdapat fenomena 

umum mengenai intoleransi yang terjadi di sekolah. Misalnya, pelecehan verbal 

terhadap siswa berdasarkan agama, suku, atau budaya yang merupakan salah satu 

contoh dari intoleransi di sekolah. Hal ini dapat mencakup ejekan dan diskriminasi.  

 Menurut, Nurihsan (dalam Rizka, 2019) “Layanan Bimbingan Kelompok 

merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok 

yang berupa penyampaian informasi ataupun aktivis kelompok serta membahas 

masalah Pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial”. Tujuan dari Bimbingan 

Kelompok adalah untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

bersosialisasi terutama dalam hal berkomunikasi. Bimbingan Kelompok juga dapat 

membantu untuk meningkatkan kerjasama dalam kelompok serta perkembangan 

pribadi setiap para anggota kelompok yang ada. Dengan demikian maka  bimbingan  
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kelompok dapat memberikan kontribusi yang penting dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang toleransi dan kepedulian sosial terhadap sesama. Dalam 

bimbingan kelompok perlu dibentuknya suatu dinamika kelompok untuk mencapai 

kemandirian dari siswa. Dinamika kelompok merupakan kekuatan dalam 

bimbingan kelompok untuk membuat hubungan timbal balik antara anggota 

kelompok (AK) dengan Pemimpin Kelompok (PK). Dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok, salah satu teknik yang dapat dilakukan yaitu teknik Role 

Playing, hal ini agar siswa mampu meningkatkan komunikasi dalam bersosialisasi.  

Role Playing atau bermain peran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa atau anggota kelompok untuk ikut ambil bagian dalam skenario. Skenario 

Role Playing telah disiapkan oleh peneliti dan setiap karakternya dibentuk untuk 

memacu emosi bagi individu yang memerankannya. Teknik ini dilakukan untuk 

menunjukkan perilaku yang sama dalam konteks sosial. Pemeran dan penonton 

adalah klien atau anggota kelompok dalam bimbingan kelompok, dan setelah 

peragaan maka mereka bisa segera berdiskusi untuk menafsirkan perilaku yang 

telah ditampilkan.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan 

Menggunakan Teknik Role Playing untuk Mencegah Sikap Intoleransi Pada 

Siwa Kelas X SMA BUDI AGUNG Medan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, identifikasi 

masalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat masalah sosial dalam lingkungan sekolah 

2. Sikap toleran antar siswa masih rendah 

3. Terdapat 20,6 % siswa yang masih kurang paham tentang toleransi. 

4. Kemampuan bersosialiasi siswa yang masih rendah 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus untuk mencapai tujuan, maka perlu adanya 

batasan masalah. Peneliti membatasi permasalahan pada “Efektivitas Bimbingan 

Kelompok dengan Menggunakan Teknik Role Playing untuk Mencegah Sikap 

Intoleransi Pada Siswa Kelas X Albatani SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 

2023/2024”. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan keefektifan sebelum dan sesudah diberikannya layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing pada siswa di 

SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024? 

2. Bagaimana perbedaan keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan teknik role playing pada kelompok eksperimen siswa di SMA 

Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024? 
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3. Apakah ada perbedaan keefektifan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing untuk mencegah sikap intoleransi siswa di SMA 

Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui perbedaan keefektifan sebelum dan sesudah diberikannya 

layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing pada 

siswa di SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024. 

2. Untuk mengetahui perbedaan keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan teknik role playing pada kelompok kontrol siswa di SMA Budi 

Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024. 

3. Untuk mengetahui perbedaan keefektifan pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan teknik role playing untuk mencegah sikap 

intoleransi siswa di SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dpaat menguji efektivitas bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing untuk mencegah sikap intoleransi pada siswa 

kelas X Albatani SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 
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Penelitian ini diharaPemimpin Kelompokan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang toleransi serta dapat mencegah sikap 

intoleransi melalui layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

teknik role playing. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujuakan untuk membantu 

mencegah sikap intoleransi bagi siswa di sekolah dengan memberikan 

sumbangan pemikiran, informasi, dan evaluasi dalam rangka 

pengembangan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

teknik role playing.  

c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai saran bagi guru, khususnya 

dalam memberikan bimbingan serta konseling untuk membantu siswa 

mengatasi masalah, khususnya dalam persoalan yang melibatkan 

intoleransi. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk terjun 

langsung ke lapangan agar dapat membantu mencegah sikap intoleransi 

pada siswa dengan teknik role playing melalui layanan bimbingan 

kelompok.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Kerangka Teoritis 

2.1.1 Bimbingan Kelompok 

2.1.1.1 Pengertian Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (dalam Rasimin dan Muhamad, 2018) “Bimbingan 

kelompok merupakan anggota kelompok yang mengemukakan permasalahan lain 

atau topikk bahasan tertentu yang tidak menyangkut diri sendiri atau tidak 

bersangkut paut dengan diri sendiri sama sekali, baik masalah yang diambil dari 

keadaan lingkungan, dari berita berita radio, televisi, surat kabar, dan lain 

sebagainya”. 

Bimbingan kelompok adalah jenis layanan dalam BK di mana sejumlah 

peserta didik atau konseli dapat bekerja sama untuk memperoleh informasi dari 

berbagai sumber, terutama guru atau konselor, dan membahas topik tertentu dalam 

kelompok melalui dinamika kelompok. Hal ini membantu mereka dalam 

memahami dan berkembang sebagai individu maupun sebagai pelajar untuk 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu. Dalam 

bimbingan kelompok perlu adanya pemimpin kelompok yaitu konselor yang 

berwenang dalam menyelenggarakan bimbingan kelompok tersebut. 

2.1.1.2 Tujuan Bimbingan Kelompok  

Layanan bimbingan kelompok biasanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan individu untuk berinteraksi satu sama lain, terutama kemampuan 
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berkomunikasi anggota kelompok satu sama lain dalam layanan. Dinkmeyer (dalam 

Ridho Rismi, Muri Yusuf, Firman Firman, 2022) menjelaskan tujuan dari 

bimbingan kelompok yaitu: 

1. Membantu anggota kelompok menemukan dan memahami identitas mereka 

sendiri 

2. Siswa diharapkan mampu mengembangkan dirinya dan merasa berharga sebagai 

individu 

3. Membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kecakapan individu, agar 

mampu melaksanakan tugas perkembangan dalam kehidupan sosial-pribadi 

4. Meningkatkan keterampilan, melatih kepemimpinan, menyelesaikan masalah, 

dan mentransfer keterampilan untuk digunakan dalam kehidupan sosial sehari-

hari 

5. Menumbuhkan empati terhadap kebutuhan orang lain, yang memungkinkan 

individu untuk dapat bertanggung jawab atas tingkah laku terhadap orang lain. 

6. Membantu siswa menjadi pendengar yang empati pendengar yang 

mendengarkan apa yang diucapkan orang lain serta perasaan yang mengikutinya 

7. Membantu siswa memahami dan menginterpretasikan informasi berdasarkan 

pemikiran dan keyakinan mereka 

8. Membantu setiap anggota kelompok merumuskan tujuan yang spesifik dan ingin 

dicapai. 

2.1.1.3 Asas Bimbingan Kelompok 

1. Asas Kesukarelaan 
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Anggota kelompok diharapkan bersukarela untuk mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok tanpa adanya unsur keterpaksaan dari pihak manapun. 

Dengan kesukarelaan para anggota kelompok, maka peran aktif dari diri 

mereka masing-masing akan terwujud untuk mencapai tujuan dari kegiatan. 

2. Asas Keterbukaan 

Anggota kelompok dituntut untuk bersikap terbuka mengenai dirinya, hal ini 

berguna untuk mengembangkan dirinya. Anggota kelompok juga diminta 

untuk terbuka dalam mengemukakan pendapat, ide, dan saran. Dengan begitu 

maka kegiatan bimbingsn kelompok akan berjalan lancar sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 

3. Asas Kemandirian 

Anggota kelompok adalah sasaran dalam kegiatan bimbingan kelompok. 

Oleh karena itu, anggota kelompok diharapkan mampu mengenal diri sendiri 

serta mampu mengambil keputusan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. 

4. Asas Kenormatifan 

Dalam bimbingan kelompok, semua yang dibahas tidak boleh bertentangan 

dengan norma-norma serta peraturan yang berlaku. Semua yang dilakukan 

harus sesuai dengan norma adat, norma agama, norma ilmu, norma hokum, 

dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. 

5. Asas Kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibahas dan terjadi dalam kegiatan bimbingan kelompok 

hanya boleh diketahui oleh kelompok, baik pemimpin kelompok maupun 
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anggota kelompok. Para anggota kelompok diharapkan dapat merahasiakan 

hal-hal yang tidak seharusnya diketahui oleh selain dari anggota kelompok. 

2.1.1.4 Isi Bimbingan Kelompok 

Layanan Bimbingan Kelompok memiliki dua materi atau topik, yaitu topik 

tugas dan topik bebas. Topik tugas merupakan topik bahasan yang diberikan oleh 

guru BK atau pemimpin kelompok kepada siswa atau anggota kelompok untuk 

dibahas. Sedangkan topik bebas merupakan topik bahasan yang dikemukakan oleh 

para anggota kelompok, masing masing anggota kelompok dapat mengemukakan 

topik bahasan secara bebas, kemudian seluruh anggota kelompok berdiskusi untuk 

menentukan topik bahasan dari individu mana yang dibahas terlebih dahulu. Topik 

yang dibahas dalam bimbingan kelompok dapat mencakup ke dalam golongan 

bidang bidang pengembangan pribadi, hubungan sosial, karier, kehidupan 

berkeluarga, kehidupan beragam dan lain sebagainya.  

2.1.1.5 Teknik Bimbingan Kelompok 

Teknik dalam bimbingan kelompok berperan untuk memfokuskan kegiatan 

bimbingan kelompok terhadap tujuan yang ingin dicapai serta dapat membangun 

suasana dalam bimbingan agar terciptanya dinamika kelompok. Beberapa teknik 

yang bisa diterapkan dalam bimbingan kelompok, yaitu: 

1. Teknik Pemberian Informasi (expository) 

2. Diskusi Kelompok 

3. Bermain Peran (Role Playing) 

4. Permainan simulasi (simulation games) 
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5. Home Room 

6. Karyawisata/field trip 

2.1.1.6 Tahap Tahap Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (dalam Jahju, 2022) ada empat tahapan dalam bimbingan 

kelompok, yaitu: 

1. Tahap Pembentukan 

Pada tahap ini, pemimpin dan anggota kelompok saling mengenal satu sama 

lain. Ini biasanya dilakukan dengan memberi tahu satu sama lain tentang tujuan 

dan harapan kelompok.  

2. Tahap Peralihan 

Pada tahap kedua, ini berfungsi sebagai "jembatan" antara tahap pertama dan 

ketiga. Ada saat-saat ketika jembatan dapat dilewati dengan mudah dan lancar, 

memungkinkan anggota kelompok untuk secara sukarela memasuki kegiatan 

pada tahap ketiga. Anggota kelompok terkadang tidak mau melanjutkan ke 

tahap kegiatan kelompok ketiga, hal ini yang membuat jembatan sulit 

ditempuh. Oleh karena itu, pemimpin kelompok harus memiliki kemampuan 

untuk membawa anggota kelompok melalui jembatan untuk mencapai tahap 

berikutnya. 

Pada tahap ini, pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan pada tahap selanjutnya dan menanyakan kepada anggota kelompok 

apakah mereka sudah siap untuk melakukannya. 

3. Tahap Kegiatan 
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Tahap ketiga dari kegiatan bimbingan kelompok, pemimpin kelompok harus 

sangat memperhatikan semua aspek karena ada banyak aspek yang terlibat. 

Pemimpin harus berfungsi sebagai pengatur proses, menjadi sabar, terbuka, 

aktif, mendorong dan mendukung, dan penuh empati. 

Pada tahap ini, beberapa kegiatan dilakukan, yaitu: (1) Setiap anggota 

kelompok dapat secara bebas mengemukakan topik bahasan, (2) Kelompok 

menentukan topik mana yang akan dibahas terlebih dahulu, dan (3) Anggota 

kelompok membahas topik secara menyeluruh.  

4. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap terakhir ini, topik utama kegiatan adalah hasil yang telah dicapai 

oleh kelompok. Kegiatan dan hasil yang telah dicapai seharusnya membuat 

kelompok terus terdorong untuk mencapai tujuan bersama. Dengan cara ini, 

kelompok dapat merencanakan pertemuan berikutnya untuk kegiatan 

bimbingan kelompok. 

2.1.1.7 Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

1. Perencanaan 

Mencakup ke dalam penentuan topik yang, membentuk kelompok, menyusun 

jadwal kegiatan, menetapkan prosedur layanan, dan menyiapkan kelengkapan 

administrasi.  

2. Pelaksanaan 

Mengkomunikasikan rencana layanan bimbingan kelompok, 

mengorganisasikan kegiatan, dan menyelenggarakannya melalui tahap 

pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. 
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3. Evaluasi 

Mencakup kegiatan pembuatan materi evaluasi, pembuatan prosedur dan 

protokol evaluasi, pembuatan instrumen evaluasi, pengoptimalan instrumen 

evaluasi, dan pengolahan hasil aplikasi instrumen. 

4. Analisis hasil evaluasi 

Mencakup kegiatan seperti menetapkan norma atau standar untuk analisis, 

melakukan analisis, dan menginterpretasikan hasil analisis. 

5. Tindak lanjut 

Mencakup kegiatan seperti menentukan jenis dan tujuan tindak lanjut, 

memberikan informasi tentang rencana tindak lanjut kepada anggota kelompok 

yang terkait, dan menerapkan tindak lanjut. 

6. Laporan   

Mendokumentasikan laporan layanan, menyampaikan laporan kepada kepala 

sekolah/madrasah dan pihak-pihak yang terkait, dan menyusun laporan. 

 

2.1.2  Teknik Role Playing 

2.1.2.1  Pengertian Teknik Role Playing 

Bermain peran adalah suatu teknik belajar yang mengajarkan keterampilan 

dan pemahaman individu tentang hubungan manusia dengan memerankan situasi 

yang mirip dengan kehidupan nyata. Siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang situasi sosial melalui permainan peran, yang membantu mereka 

mempersiapkan diri untuk hidup dalam situasi nyata. Kegiatan role playing yang 

dilakukan harus sesuai dengan topik pembahasan agar tujuan layanan dapat tercapai 
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secara efektif. Dengan menggunakan teknik ini, siswa dapat memfokuskan pikiran, 

kemampuan, dan pengetahuan mereka ke dalam peran mereka. Ini akan membuat 

lebih mudah bagi mereka untuk mengorganisasikan gagasan dan ide-ide mereka 

secara lisan. Role playing dapat mengajarkan siswa mengenai rasa tanggung jawab, 

mencari dan mengolah data, menganalisis dan menarik kesimpulan, 

mengembangkan sikap kritis, demokratis, dan kreativitas dalam pemecahan 

masalah. 

Teknik role playing memiliki beberapa karakteristik di antaranya: (1) 

Dilakukan oleh lebih dari satu orang, (2) Kelompok bekerja sama untuk mencapai 

tujuan layanan, (3) Peran setiap siswa harus sesuai dengan skenario yang telah 

dibuat, dan (4) Setiap siswa harus memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan 

menunjukkan kemampuan mereka.  

2.1.2.2 Fungsi Teknik Role Playing 

Beberapa fungsi dari teknik role playing, yaitu diantaranya: 1) Dapat 

meninggalkan kesan yang kuat dan melekat dalam ingatan siswa. Selain itu juga 

menjadi pengalaman yang menyenangkan bagi siswa yang menonton peran serta 

belajar mendengarkan dengan seksama; 2) Memberikan pengalaman yang menarik 

bagi siswa, memungkinkan kelompok tetap hidup dan penuh semangat; 3) 

Menumbuhkan semangat dan optimisme siswa dalam meningkatkan kepercayaan 

diri mereka. Siswa dapat berpartisipasi secara langsung dalam mempresentasikan 

topik yang akan dibuat dalam skenario. 

2.1.2.3 Kelebihan Teknik Role Playing 

Ada beberapa kelebihan dari teknik role playing yaitu: 
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1. Melatih siswa untuk dapat memahami skenario dari peran yang diperankan 

2. Melatih siswa untuk lebih berkreatif 

3. Siswa yang memiliki bakat seniman akan berkembang melalui bermain peran 

yang dilakukannya 

4. Lebih menghargai pekerjaan dan hasil belajar siswa lain serta mendorong siswa 

untuk bekerja sama dengan baik. 

5. Dapat membina bahasa lisan mereka dalam berkomunikasi agar dapat dengan 

mudah dipahami 

2.1.2.4 Fase Fase Teknik Role Playing 

Sebagian besar role playing terbagi menjadi tiga fase berbeda, yaitu: 

1. Perencanaan Persiapan 

Teknik role playing sangat sederhana karena tidak membutuhkan banyak 

persiapan dan mudah dipahami siswa. setelah guru BK menyampaikan konsep 

dan struktur, maka bermain peran sudah bisa dimulai oleh siswa. 

a) Guru BK memilih topik yang sesuai dengan permasalahan dalam kelompok 

serta memberikan contoh dialog untuk melakukan peran. 

b) Siswa dapat ikut andil dalam pembuatan dialog dalam kelompok 

c) Guru BK diharapkan dapat memastikan lokasi yang digunakan untuk 

bermain peran 

2. Pelaksanaan Role Playing  

Pada tahap ini, guru BK menyiapkan kertas yang berisi penilaian 

1) Guru BK mengundi siswa atau anggota kelompok yang melakukan role 

playing 
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2) Guru BK memberikan kertas penilaian kepada siswa yang tidak memiliki 

peran atau yang tidak tampil 

3) Siswa yang berperan, tampil dalam waktu 15-20 menit 

4) Guru BK menilai penampilan dari siswa yang tampil untuk mengetahui 

sejauh mana mereka dalam memahami tentang topik tersebut 

3. Feedback 

Pada tahap ini guru BK memberikan apresiasi, umpan balik, dan koreksi dari 

ucapan dan struktur kalimat peserta role playing. 

a) Guru BK mencatat hal-hal yang menjadi kendala dalam kegiatan role 

playing 

b) Guru BK memberikan masukan kepada siswa 

 

2.1.3  Sikap Intoleransi 

2.1.3.1 Pengertian Sikap Intoleransi 

Toleransi merupakan kesabaran, ketahanan emosional, dan kelapangan 

dada. Toleransi berarti sifat menghargai pendirian yang berbeda. Toleransi 

mendorong pikiran, sikap, prilaku dan tindakan untuk menghargai dan 

menghormati tanpa mengganggu atau merendahkan orang lain.  

Kebalikan dari kata toleransi adalah intoleransi atau tidak toleran. 

Intoleransi adalah sikap tidak menghargai perbedaan dari orang lain baik agama, 

etnis atau hal hal yang dapat menimbulkan kebencian bahkan kekacauan. Hal ini 

dapat memicu konflik sosial yang mengarah kepada disintegrasi bangsa. Berbagai 

faktor dan bentuk dapat menimbulkan sikap intoleransi seperti seksisme, 

diskriminasi agama, rasisme, dan lain sebagainya. Sikap eksklusifisme yang 
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berlebihan juga dapat menimbulkan gerakan gerakan yang mengarah pada sikap 

intoleransi.  

Intoleransi dapat berdampak buruk bagi kesehatan mental, lingkungan 

belajar, prestasi akademik maupun non akademik. Intoleransi adalah penyebab 

utama dari rusaknya keharmonisan antar manusia serta dapat mempengaruhi moral 

seseorang. Sikap intoleransi dapat berdampak buruk bagi siswa, contohnya yaitu 

dapat menciptakan konflik sosial, memberikan efek buruk hubungan antar 

kelompok, dan menghambat perkembangan keharmonisan.  

2.1.3.2 Penyebab Sikap Intoleransi  

Sumber penyebab masalah dari sikap intoleransi dibingkai dalam beberapa 

masalah yaitu: 

1) Masalah tentang bagaimana para pelaku intoleransi memahami agama, yang 

dianggap dangkal, parsial, radikal, dan tidak mendalam 

2) Masalah tentang politik, baik dalam hal pilkada, penggunaan agama untuk 

kepentingan politik, maupun cara pemerintah menyelesaikan masalah yang 

lebih bernuansa politis daripada metode hukum. 

3) Pendidikan dianggap sebagai salah satu faktor penyebab masalah intoleransi 

keagamaan dan keberagamaan di Indonesia karena pendidikan baru hanya 

mengajarkan pengetahuan dan pengakuan tentang keberagaman dan 

keberagamaan, tetapi tidak mampu mengajarkan pengalaman nyata di lapangan. 

Pembelajaran kebinekaan dan keberagaman di dunia pendidikan masih sekadar 

formalitas, belum menyentu aspek substansi. 

4) Rasa nasionalisme, kebhinekaan, dan kebangsaan menjadi lebih rendah. 
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Faktor intoleransi yang terus berkembang adalah mengenai fanatisme. 

Perselisihan tidak hanya muncul antara agama, tetapi juga dapat muncul di 

lingkungan umat beragama. Media sosial juga dapat menjadi salah satu faktor 

dari intoleransi. Media sosial bisa menjadi alat untuk menggerakkan opini 

publik yang mudah diterima. Masyarakat Indonesia yang heterogen dan 

beragam menuntut saling pengertian, perbedaan menciptakan toleransi dalam 

masyarakat yang beragam. 

2.1.3.3 Dampak Sikap Intoleransi Terhadap Karakter Siswa 

Karakter adalah nilai-nilai, sikap, dan sifat pribadi yang membentuk 

identitas dan perilaku seseorang (Pratama, 2019). Berikut ini merupakan dampak 

dari sikap intoleransi terhadap karakteristik siswa yaitu: 

1. Kurangnya Toleransi, siswa yang mungkin kurang toleran terhadap perbedaan 

dan sulit untuk menghormati orang yang berbeda dari mereka. 

2. Prasangka dan Stereotip, rasa intoleransi dapat menyebabkan prasangka dan 

stereotip negatif terhadap orang lain, yang berdampak pada cara siswa melihat 

dan memahami orang lain. 

3. Konflik antar Kelompok, konflik kelompok yang disebabkan oleh sikap 

intoleransi dapat terjadi di sekolah maupun di masyarakat, dan ini dapat 

merusak hubungan sosial siswa. 

4. Perasaan Superioritas, sikap intoleransi dapat membuat siswa merasa lebih 

unggul dari orang lain, yang dapat menyebabkan mereka merasa lebih arogan 

dan superior.  



20 
 

 
 

Orang tua mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter siswa 

untuk memberikan contoh perilaku yang positif, mempromosikan dialog terbuka, 

dan mengajarkan nilai-nilai seperti penghargaan terhadap perbedaan. 

2.1.3.4 Upaya Pencegahan Sikap Intoleransi 

Pengembangan budaya toleransi melalui pendidikan adalah cara yang cukup 

strategis untuk mencegah sikap intoleransi. Fungsi pendidikan, khususnya 

pendidikan agama, adalah untuk menghasilkan orang Indonesia yang beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, dan mampu 

mempertahankan keharmonisan antar umat beragama. 

 Budaya literasi juga dapat membantu mencegah sikap intoleransi. Untuk 

mengembangkan kebiasaan berpikir yang dihasilkan dari proses membaca dan 

menulis, yang merupakan bagian dari tujuan budaya literasi, tujuan utamanya 

adalah untuk menghasilkan karya. tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga 

belajar empati dan perspektif. Untuk menghentikan intoleransi, ada banyak literasi 

yang dapat dilakukan, seperti: 

1. Literasi Dini (Early Literacy), yaitu kemampuan untuk menyimak, memahami, 

dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh 

pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumah. Interaksi 

yang terjadi antara satu sama lain, baik di dalam sekolah maupun di luar 

sekolah, menghasilkan pemahaman yang lebih luas. 

2. Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan mendengar, berbicara, 

membaca, menulis, dan menghitung (counting). 

3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), yaitu kemampuan untuk 

menggunakan katalog, menggunakan referensi, memahami cara menulis, 
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meneliti, dan menyelesaikan masalah, dan membedakan bacaan fiksi dan 

nonfiksi. 

4. Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk memahami berbagai 

jenis media. Media dapat bermanfaat bagi siswa lebih dari sekedar hiburan. 

5. Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan dalam memahami 

teknnologi. Seperti perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

6. Literasi Visual (Visual Literacy), yaitu kemampuan untuk mengembangkan 

penggunaan media visual dan audio visual, baik cetak, maupun digital; 

kombinasi keduanya dikenal sebagai teks multimodal. 

Budaya literasi dapat membantu siswa menjadi seorang literat. Kemampuan 

literasi sejalan dengan tujuan pendidikan, yang adalah untuk membuat siswa 

menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, berbakat, mandiri, dan demokratis. 

 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian (Saiful Amir dan Andy Hakim, 2018), dengan judul “Pencegahan 

Sikap Intoleransi Pada Siswa Melalui Penguatan Pendidikan Pancasila (Studi 

Kasus SMA PABA Binjai)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencegahan 

sikap intoleransi dilakukan melalui pendalaman Kurikulum 13 dan pendekatan 

budaya literasi. Penguatan pendidikan Pancasila di SM PABA Binjai dilakukan 

melalui program-program berbasis nilai-nilai Pancasila, dukungan lingkungan 

sekolah, pengawasan terhadap siswa, dan pembiasaan nilai-nilai Pancasila.  

2. Penelitian (Mindariati, Aunnurrahman, dan Halida, 2023), dengan judul 

“Dampak Perilaku Intoleran terhadap Psikologis dan Karakter Siswa di Jenjang 
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SMA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku intoleran dapat memiliki 

dampak serius pada psikologis dan karakter siswa di jenjang SMA, termasuk 

stres emosional, rasa tidak aman, isolasi sosial, dan pengaruh negatif terhadap 

identitas mereka. Dampak ini juga dapat menuju kepada kesehatan mental siswa, 

seperti depresi, kecemasan, dan gangguan makan.  

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa “Kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor telah didefinisikan sebagai hal yang penting”. Untuk meningkatkan 

sikap toleransi, perlu adanya pengetahuan tentang pencegahan dari intoleransi. 

Dengan begitu, maka siswa mengetahui hal-hal apa saja yang dapat dilakukan untuk 

terhindar dari sikap intoleransi dan membentuk sikap toleransi yang kuat dalam 

lingkuang sosial. Demikian peneliti akan melakukan penelitian yaitu “Efektivitas 

Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan Teknik Role Playing untuk Mencegah 

Sikap Intoleransi Pada Siswa Kelas X SMA Budi Agung Tahun Ajaran 2023/2024”. 
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    Menurunkan 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

X : Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan Teknik Role Playing  

Y : Mencegah Sikap Intoleransi. 

 

2.4 Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2018), hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Dapat dikatakan sementara, karena ada 

kemungkinan bahwa jawaban yang diberikan saat ini hanya berdasarkan teori yang 

relevan atau belum didasarkan pada data yang dikumpulkan.  

Hipotesis pada penelitian ini adalah Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan 

Menggunakan Teknik Role Playing untuk Mencegah Sikap Intoleransi Pada Siswa 

Sikap 

Intoleransi

X Albatani

X Aguste Comte

Kelompok 
Kontrol

Kelompok 
Eksperimen

Bimbingan Kelompok 

Menggunakan Teknik 

Role Playing 

Bimbingan 

Kelompok 
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Kelas X SMA Budi Agung Medan. Adapun kebenarannya akan dibuktikan melalui 

hasil dari penelitian yang dilakukan pada sekolah tersebut.  

Dari uraian kerangka konseptual di atas, maka dalam hipotesis penelitian ini 

adalah: 

Ha : Terdapat penurunan pada sikap intoleransi siswa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing  

Ho : Tidak terdapat penurunan pada sikap intoleransi siswa sebelum dan 

sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2018) “Metode kuantitatif, berbasis positivisme, 

digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Ini mengumpulkan 

data menggunakan instrumen penelitian dan menganalisis data secara kuantitatif 

atau statis dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

diuji”. Pendekatan eksperimen adalah jenis penelitian kuantitatif yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa efektif variabel eksperimen dan seberapa besar 

pengaruh variabel tersebut.  

3.1.1 Desain Penelitian 

Desain Penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi 

Eksperimental Design). Peneliti menggunakan desain penelitian yang berbentuk 

pretest-posttest control group design menggunakan satu jenis perlakuan.  

 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

 

Group Pre-test Perlakuan Post-test 

KE Y1 X1 Y2 

KK Y1 X2 Y2 

 

Keterangan: 

KE : Kelompok Eksperimen 

KK : Kelompok Kontrol 

25 
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X1 : Perlakuan dengan menggunakan Teknik Role Playing 

X2 : Perlakuan tanpa menggunakan Teknik Role Playing 

Y1 : Pre-Test dan angket 

Y2 : Post-Test dan angket 

 Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kedua kelompok dilakukan pengukuran di awal (pre-test). 

Kelompok eksperimen menerima perlakuan sebelum pengukuran, sedangkan 

kelompok kontrol tidak menerima perlakuan. Kemudian, di akhir pengukuran, 

angket yang sama digunakan untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

(posttest). Selanjutnya, hasil angket dan tes dianalisis menggunakan SPSS.  

 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Budi Agung Medan yang berada di 

Jalan Platina Raya No. 7A, Rengas Pulau, Kec Medan Marelan, Kota Medan, 

Sumatera Utara. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah dimulai 

dari bulan Desember sampai dengan Februari. 
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Tabel 3.2 

Jadwal Rencana Kegiatan 

 

No  Kegiatan  
Bulan/Minggu   

Des Januari Feb Maret April Mei Juni Juli Agt Sept 

   1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 

Observasi 

awal di 

sekolah   

                        
  

                                 

2 
Pengumpulan 

data  

                                                                        

3  Mengolah data 

hasil  

                                                                        

4  
Pengajuan 

judul 

                                                                        

5  
Bimbingan 

proposal 

                                                                        

6 
Seminar 

proposal 

                                                                        

7 
Perbaikan 

proposal 

                                      

8  
Pelaksanaan 

Riset  

                                                                        

9  
Penyusunan 

Skiripsi  

                                                                        

10  Revisi Skiripsi                                                                          

11  
Pengesahan 

Skripsi  

                                                                        

12  
Sidang Meja 

Hijau  

                                                                        

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah suatu area generalisasi yang 

terdiri dari subjek atau objek yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian membuat kesimpulan.  

Tabel 3.3 

Populasi Penelitian  

No. Nama Kelas Jumlah Siswa 

1. Albatani (X) 27 

2.  Aguste Comte (X) 29 
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Sumber : Data Siswa SMA Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2023/2024 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X Albatani dan kelas X 

Aguste Comte yang berjumlah 56 siswa.  

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah jumlah dari populasi dan 

karakteristiknya, sehingga peneliti tidak dapat mempelajari semua aspek populasi 

yang ada. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar benar 

representative (mewakili). 

Tabel 3.4 

Sampel Penelitian 

 

No. Nama Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Eksperimen Kontrol 

1. Albatani (X) 27 8  

2.  Aguste Comte (X) 29  8 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa “Variabel penelitian adalah 

karakteristik, sifat, nilai, atau objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu 

yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil 

kesimpulan”. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang dapat didefinisikan yaitu 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) : 

1. Variabel X : Bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik Role 

Playing 

2. Variabel Y : Mencegah sikap intoleransi 
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Indikator materi Layanan Bimbingan Kelompok yaitu: 

1. Pertemuan I : Pre-Test (sebelum) 

2. Pertemuan II : Memberikan informasi kepada siswa tentang toleransi dan 

intoleransi 

3. Pertemuan III  : Mencegah sikap intoleransi menggunakan teknik role  

playing 

4. Pertemuan IV  : Evaluasi = post-test (sesudah) 

 

Tabel 3.5 

Variabel dan Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Variabel X: 

Bimbingan 

kelompok dengan 

menggunakan 

teknik role playing 

Bimbingan kelompok adalah 

layanan yang diberikan oleh 

guru BK kepada siswa untuk 

membantu dan mencegah 

masalah dengan menciptakan 

dinamika kelompok.  

Teknik role playing adalah 

salah satu teknik yang 

dilakukan secara sadar, serta 

diskusi tentang peran 

kelompok. Setiap masalah 

dijelaskan dengan singkat 

sehingga siswa dapat 

memahami karakternya.  

 

1. Siswa terlibat secara 

aktif dalam kegiatan 

2. Siswa memiliki rasa 

antusiasme yang 

tinggi dalam kegiatan 

3. Peneliti 

melaksanakan 

layanan sesuai dengan 

prosedur 

4. Menentukan waktu 

pemberian layanan 

sesuai dengan rencana 

yang telah di tetapkan 

Variabel Y: 

Mencegah Sikap 

Intoleransi 

Intoleransi adalah sikap 

negatif terhadap perbedaan, 

seperti agama, ras, etnis, 

budaya, gender, orientasi 

seksual, atau pandangan 

politik. Penting adanya 

mengatasi intoleransi di 

lingkungan pendidikan 

dengan menerapkan strategi 

1. Perlakuan terhadap 

antar siswa yang 

berbeda agama dan 

etnis  

2. sikap bergerombol 

dan bersosialisasi 

hanya dengan ras, 

agama, etnis, atau 

gender tertentu 
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yang mengajarkan toleransi, 

keragaman, dan inklusi 

3. menodai tempat atau 

pekerjaan orang lain 

dengan  

tujuan meremehkan 

atau tidak hormat 

   

3.5 Instrument Penelitian 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi terkait penelitian dikenal sebagai teknik 

pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengamati dan 

mendeskripsikan tingkah laku dari subjek yang diteliti. Peneliti harus bisa 

menjalin kedekatan denagn responden, observasi dijadikan pendukung dalam 

suatu penelitian untuk mendapatkan informasi dari fenomena yang terjadi di 

lapangan. 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2018) mengemukakan “Wawancara adalah pertemuan tatap 

muka antara dua orang atau lebih untuk membahas masalah tertentu”. Data 

diperoleh dengan melakukan wawancara dengan guru BK dan wali kelas X 

Albatani dan wali kelas X Aguste Comte SMA Budi Agung Medan.  

3. Angket 

Angket atau juga dikenal sebagai kuesioner penelitian, adalah alat yang 

digunakan oleh peneliti untuk menemukan dan merumuskan masalah penelitian 
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dan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan daftar pertanyaan 

yang harus dijawab oleh responden. Tujuan dari angket adalah untuk 

mengumpulkan informasi dari responden tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pertanyaan penelitian. 

Adapun angket dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert. 

Menurut Sugiyono (2018) “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Angka skala likert ini menggunakan 5 alternatif jawaban dalam bentuk skor 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.6  

Skor Jawaban Responden Terhadap Instrument 

 

 

 

  

No. Alternatif Jawaban 

Skor Jawaban 

Favorable 

(Pernyataan 

Positif) 

(+) 

Unforable 

(Pernyataan  

Negatif) 

(-) 

1. Sangat Sesuai (SS) 5 1 

2. Sesuai (S) 4 2 

3. Kurang Sesuai (KS) 3 3 

4. Tidak Sesuai (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 
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Tabel 3.7 

Kisi-Kisi Angket 

 

 

3.5.2 Uji Validitas 

Validitas berkaitan dengan akurasi instrumen. Ini adalah suatu indeks yang 

menunjukkan bahwa alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang harus 

diukur. Semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi di bawah 0,5 harus 

diperbaiki karena dianggap tidak valid. Ini karena nilai indeks valid harus 

memenuhi syarat minimal untuk dianggap sebagai komponen instrumen valid.  

Instrument yang diuji adalah skala likert yang berisikan tentang sikap 

intoleransi. Untuk mengetahui valid dan tidak valid instrument, peneliti melakukan 

uji coba instrument. Pengelolaan data dilakukan dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Package For Social Science) versi 22 dengan rumus product moment 

sebagai berikut: 

 

 

 

Variabel Indikator 
Item  

Favorable Unfavorable 

Sikap 

Intoleransi 

(Lao dkk., 2022) 

Penolakan 

terhadap 

perbedaan dan 

keberagagaman 

28 
4, 11, 17, 21, 

26, 29, 30 

Diskriminasi 

terhadap 

perbedaan dan 

keberagaman 

14, 16, 18, 27, 

31 

2, 6, 8, 9, 10, 

32 

Respons terhadap 

perbedaan dan 

keberagaman 

19, 22, 24, 25 

1, 3, 5, 7, 12, 

13, 15, 20, 23, 

33, 34 
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Keterangan: 

RXY : Koefisien korelasi tes yang disusun variabel X (tes yang disusun) 

X : Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun) 

Y : Skor masing-masing responden variabel Y (tes kriterium) 

N : Jumlah responden 

 Kemudian, data yang didapatkan akan diuji validitas dan dianalisis dengan 

menggunakan table koefisien korelasi. Uji validitas ini diambil dengan 

membandingkan nilai r tabel dan r hitung. Uji siginifikansi koefisiensi korelasi 

biasanya digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya suatu item untuk 

digunakan. Uji ini dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, yang berarti bahwa item 

dianggap valid jika memiliki korelasi signifikansi terhadap skor total. Jika r hitung 

lebih besar dari r table dan memiliki nilai positif, maka butir pertanyaan, atau 

variabel tersebut valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r table, maka butir, 

pertanyaan, atau variabel tersebut tidak valid. Hasil uji validitas instrumen 

penelitian ini disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.8  

Hasil Uji Validitas 

 

No. Butir r-hitung r-tabel Interpretasi 

1 0,529 0,344 VALID 

2 0,511 0,344 VALID 

3 0,684 0,344 VALID 

4 0,540 0,344 VALID 

5 0,654 0,344 VALID 

6 0,582 0,344 VALID 

7 0,680 0,344 VALID 

8 0,714 0,344 VALID 

9 0,457 0,344 VALID 

10 0,551 0,344 VALID 
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11 0,648 0,344 VALID 

12 0,608 0,344 VALID 

13 0,616 0,344 VALID 

14 0,398 0,344 VALID 

15 0,648 0,344 VALID 

16 0,453 0,344 VALID 

17 0,586 0,344 VALID 

18 0,510 0,344 VALID 

19 0,603 0,344 VALID 

20 0,493 0,344 VALID 

21 0,652 0,344 VALID 

22 0,525 0,344 VALID 

23 0,700 0,344 VALID 

24 0,678 0,344 VALID 

25 0,424 0,344 VALID 

26 0,587 0,344 VALID 

27 0,493 0,344 VALID 

28 0,488 0,344 VALID 

29 0,651 0,344 VALID 

30 0,574 0,344 VALID 

31 0,746 0,344 VALID 

32 0,735 0,344 VALID 

33 0,389 0,344 VALID 

 

3.5.3 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas atau juga disebut keandalan adalah konsistensi dari sekumpulan 

alat ukur atau pengukuran. Ini bisa berarti bahwa pengukuran dari alat ukur yang 

sama (tes ulang) akan memberikan hasil yang sama atau bahwa, jika dua penilai 

memberikan skor yang sama, pengukuran dari alat ukur yang lebih subjektif akan 

memberikan hasil yang sama. 

Suatu variabel dapat dikatakan reliebel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha (𝛼) > 0,6. Namun sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,6 maka 

pertanyaan dinyatakan tidak andal. 
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Berikut ini merupakan karakteristik dari reliabilitas tes: 

1. 0,00 < r11 < 0,20 reliabilitas sangat rendah 

2. 0,20 < r11 < 0,40 reliabilitas rendah 

3. 0,40 < r11 < 0,60 reliabilitas sedang 

4. 0,60 < r11 < 0,80 reliabilitas tinggi 

5. 0,80 < r11 < 1,00 reliabilitas sangat tinggi  

Pengambilan keputusan berdasarkan dari perhitungan harga rhitung 

dikonsultasikan pada rtabel dengan N = banyaknya sampel jika rhitung > rtabel maka 

instrument tersebut reliabel.  

Uji reliabilitas ini dilakukan jika seluruh item sudah valid. Dalam penelitian 

ini pengujian reliabilitas instrument menggunakan rumus Alpha yang 

perhitungannya dibantu dengan program SPSS (Statistical Package For Social 

Science) versi 22. Adapun rumus Alpha adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

𝑟11  : Nilai reliabilitas 

∑ 𝑠𝑖 : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St  : Varians total 

k  : Jumlah item 

 Berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk menentukan reliabilitas 

tes, diperlukan angket yang sudah valid. Data telah diuji validitas dengan 

menggunakan SPSS versi 22, dan hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.9  

Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.940 34 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data membahas proses pengolahan data dan informasi yang 

diperoleh selama penelitian untuk menghasilkan temuan penelitian. Proses 

menganalisa data dimulai dengan mengelompokkan data menurut atributnya, 

membersihkannya, mengubahnya, dan membuat modelnya. Proses ini 

menghasilkan informasi penting dari data. 

Penentuan teknik analisis data dilakukan dengan melihat karakteristik data. 

Berikut ini merupakan karakteristik data untuk menentukan teknik analisis data 

sebagai berikut: 

1. Berpasangan (pretest- posttest) 

2. Sampelnya kecil (subjek penelitian) 

3. Menggunakan penelitian eksperimen kontrol   

Untuk menghitung rentang data tau interval, rumus yang dapat digunakan 

sebagai berikut: 

Interval k  

Perhitungan dalam menentukan skor atau interval skor dalam penelitian ini 

dapat diperhitungkan sebagai berikut: 



37 
 

 
 

Interval k = 
170−34

5
 = 

136

5
 

Interval k = 27 

Selanjutnya, peneliti menentukan kategorisasi untuk menurunkan sikap 

intoleransi pada siswa yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Kategori Sikap Intoleransi 

 

Kategori   Interval   

Sangat Tinggi  ≥ 142 

Tinggi  141-115  

Sedang  114-88  

Rendah  87-61  

Sangat Rendah  ≤  60 

 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test. Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui perbedaan dalam 

menurunkan sikap intoleransi siswa. 

Adapun langkah-langkah melakukan uji Wilcoxon dengan SPSS yaitu 

sebagai berikut: 

1. Membuka program SPSS kemudian klik Variable View, berikan nama dan 

kelengkapan untuk variabel penelitian 

2. Klik data view, kemudian isi data penelitian 

3. Klik menu Analyze lalu pilih Nonparametric Test, kemudian pilih Legacy 

Dialogs lalu pilih 2 Related Samples 

4. Masukkan variabel pre test dan post test ke kotak Test Pairs secara bersamaan, 

kemudian pada bagian “Test Type” berikan tanda centang pada pilihan 

Wilcoxon, lalu klik Ok. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Budi Agung Medan, di mana siswa 

yang memiliki pemahaman yang kurang tentang toleransi diberikan treatment 

melalui bimbingan kelompok yang menggunakan pendekatan role playing. 

Penelitian ini melibatkan populasi 56 siswa dari kelas X Albatani dan X Aguste 

Comte. Sampel yang digunakan berjumlah 16 siswa dengan 8 siswa di kelompok 

eksperimen dan 8 siswa di kelompok kontrol. 

Sebelum melakukan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role 

playing, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui siswa mana yang 

cenderung kurang memahami toleransi. Kemudian, peneliti memberikan angket 

kepada siswa untuk lebih memahami hasil observasi mereka. 

Peneliti akan memberikan perlakuan yang berbeda untuk masing-masing 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan hasil observasi. Tes 

diberikan kepada kedua kelompok tersebut dengan menggunakan pretest dan 

posttest, yang masing-masing telah diuji reliabilitas dan validitasnya sebelumnya. 

Setelah semua data dikumpulkan, analisis data pretest dan posttest siswa akan 

dilakukan untuk mengukur sikap intoleransi antara kedua kelompok tersebut.  

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

4.1.1.1 Hasil Data Pretest dan Posttest Pada Kelompok Eksperimen 

 Pretest dan posttest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sikap 

intoleransi pada siswa yang tidak atau belum menerima perlakuan (treatment). 

38 
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Dengan menggunakan program pengolahan data SPSS versi 22.00, hasil dari pretest 

dan posttest dapat dianalisis. Data tentang sikap intoleransi siswa pada kelompok 

eksperimen yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.1.  

Skor Pretest dan Posttest Sikap Intoleransi  

Pada Kelompok Eksperimen 

 

No 
Kode 

Siswa 

Pretest Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 X1 135 Tinggi 86 Rendah 

2 X2 144 Sangat Tinggi 83 Rendah 

3 X3 143 Sangat Tinggi 81 Rendah 

4 X4 137 Tinggi 87 Rendah 

5 X5 130 Tinggi 87 Rendah 

6 X6 142 Sangat Tinggi 85 Rendah 

7 X7 122 Tinggi 86 Rendah 

8 X8 129 Tinggi 80 Rendah 

Rata-

Rata  
135,25  84,375 

 
 

 Hasil pretest menunjukkan bahwa 3 siswa dalam kelompok eksperimen 

memiliki sikap intoleransi kategori sangat tinggi dan 5 siswa memiliki sikap 

intoleransi kategori tinggi. Sebaliknya, hasil posttest menunjukkan bahwa 8 siswa 

dalam kelompok eksperimen memiliki sikap intoleransi kategori rendah. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setelah layanan bimbingan 

kelompok yang menggunakan pendekatan role playing diberikan, sikap intoleransi 

siswa terhadap kelompok eksperimen menurun. Sebelum diberikan perlakuan, skor 

pretest rata-rata adalah 135,35. Setelah perlakuan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing, skor rata-rata adalah 84,375. 
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 Dari uraian di atas, maka dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut 

ini. 

Tabel 4.2   

Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Sikap Intoleransi 

Pada Kelompok Eksperimen 

 

Kategori Interval 
Pretest Posttest 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi ≥ 142 3 38% - 0% 

Tinggi 141-115 5 63% - 0% 

Sedang 114-88 - 0% - 0% 

Rendah 87-61 - 0% 8 100% 

Sangat Rendah ≤ 60 - 0% - 0% 

Jumlah  8 100% 8 100% 

 

 Di antara 8 siswa dalam pretest kelompok eksperimen, 3 siswa berada 

dalam kategori sangat tinggi dan 5 siswa berada dalam kategori tinggi, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 4.2 di atas. Dengan demikian, 38% siswa berada dalam 

kategori sangat tinggi dan 63% berada dalam kategori tinggi.  

Setelah perlakuan (posttest), ternyata dari 8 siswa dalam setiap kelompok 

eksperimen terdapat penurunan presentase 100%. Siswa yang memiliki sikap 

intoleransi pada kelompok eksperimen mengalami penurunan setelah menerima 

perlakuan (treatment) dari layanan bimbingan kelompok melalui teknik role 

playing. 

4.1.1.2 Hasil Data Pretest dan Posttest Pada Kelompok Kontrol 

Instrument yang diberikan kepada 8 siswa sebelum dan sesudah perlakuan, 

yang dikenal sebagai pretest-posttest, digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian pada kelompok kontrol. Skor yang diberikan kepada masing-masing 
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siswa dalam kelompok kontrol sebelum dan sesudah perlakuan ditunjukkan pada 

tabel bawah ini.  

Tabel 4.3 .  

Skor Pretest dan Posttest Sikap Intoleransi  

Pada Kelompok Kontrol 

 

No 
Kode 

Siswa 

Pretest Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 Y1 130 Tinggi 126 Tinggi 

2 Y2 128 Tinggi 108 Sedang 

3 Y3 118 Tinggi 101 Sedang 

4 Y4 120 Tinggi 113 Sedang 

5 Y5 125 Tinggi 112 Sedang 

6 Y6 130 Tinggi 116 Tinggi 

7 Y7 114 Sedang 101 Sedang 

8 Y8 127 Tinggi 110 Sedang 

Rata-

Rata  
124  110,875 

 
 

  

Berdasarkan tabel di atas, hasil pretest dari 8 siswa pada kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa 7 siswa berada dalam kategori tinggi dan 1 siswa berada dalam 

kategori sedang, dengan rata-rata 124. Hasil posttest kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa 2 siswa berada dalam kategori tinggi dan 6 siswa berada dalam 

kategori sedang, dengan rata-rata 110,875.  

Dari uraian di atas, maka dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini. 

  



42 
 

 
 

Tabel 4.4   

Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Sikap Intoleransi 

Pada Kelompok Kontrol 

 

Kategori Interval 
Pretest Posttest 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi ≥ 142 - 0% - 0% 

Tinggi 141-115 7 88% 2 25% 

Sedang 114-88 1 13% 6 75% 

Rendah 87-61 - 0% - 0% 

Sangat Rendah ≤ 60 - 0% - 0% 

Jumlah  8 100% 8 100% 

 

  

Di antara 8 siswa dalam kelompok kontrol pretest, 7 di antaranya memiliki 

sikap intoleransi kategori tinggi dan 1 di antaranya memiliki sikap intoleransi 

kategori sedang, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.4 di atas. Dengan demikian, 

siswa dalam kategori tinggi adalah 88%, dan siswa dalam kategori sedang adalah 

13%.  

Kemudian diketahui bahwa dari 8 siswa, 2 termasuk dalam kategori tinggi 

dan 6 termasuk dalam kategori sedang setelah diberikan perlakuan dengan 

bimbingan kelompok saja. Dengan demikian, kelompok kontrol tidak memiliki 

siswa dalam kategori rendah, dengan 25% siswa dalam kategori tinggi dan 75% 

siswa dalam kategori sedang.  

4.1.1.3 Hasil Perbandingan Skor Data Pretest Pada kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 
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Tabel 4.5  

Skor Pretest Sikap Intoleransi 

Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

No 
Kode 

Siswa 

Pretest Kontrol Kode 

Siswa 

Pretest Eksperimen 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 Y1 130 Tinggi X1 135 Tinggi 

2 Y2 128 Tinggi X2 144 Sangat Tinggi 

3 Y3 118 Tinggi X3 143 Sangat Tinggi 

4 Y4 120 Tinggi X4 137 Tinggi 

5 Y5 125 Tinggi X5 130 Tinggi 

6 Y6 130 Tinggi X6 142 Sangat Tinggi 

7 Y7 114 Sedang X7 122 Tinggi 

8 Y8 127 Tinggi X8 129 Tinggi 

Rata-

Rata  
124   135,25 

 

  

 Berdasarkan tabel di atas, terdapat 7 siswa dalam kelompok kontrol kategori 

tinggi dan 1 siswa dalam kelompok kontrol kategori sedang. Sedangkan ada 3 siswa 

dalam kelompok eksperimen kategori sangat tinggi dan 5 siswa dalam kelompok 

eksperimen kategori tinggi pada pretest.  

Hasil dari pembagian kelompok berdasarkan data yang dikumpulkan 

menunjukkan bahwa pretest kelompok kontrol menerima skor rata-rata 124, 

sedangkan pretest kelompok eksperimen menerima skor rata-rata 135,25. Dari hasil 

pretest diperoleh gambaran sikap intoleransi pada masing-masing kelompok dapat 

dilihat pada tabel berikut ini.  
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Tabel 4.6   

Distribusi Frekuensi Pretest Sikap Intoleransi 

Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

Kategori Interval 
Pretest Kontrol Pretest Eksperimen 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi ≥ 142 - 0% 3 38% 

Tinggi 141-115 7 88% 5 63% 

Sedang 114-88 1 13% - 0% 

Rendah 87-61 - 0% - 0% 

Sangat Rendah ≤ 60 - 0% - 0% 

Jumlah  8 100% 8 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, ada 9 siswa dalam kelompok kontrol kategori 

tinggi memiliki presentase 88%, dan 1 siswa dalam kelompok kontrol kategori 

sedang memiliki presentase 13%. Selanjutnya, hasil pretest menunjukkan bahwa 3 

siswa dalam kelompok eksperimen yang sangat tinggi memiliki presentase 38%, 

dan 5 siswa dalam kelompok eksperimen yang sangat tinggi memiliki presentase 

63%. 

4.1.1.4 Hasil Perbandingan Skor Data Posttest Pada kelompok Kontrol dan 

kelompok Eksperimen 
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Tabel 4.7  

Skor Posttest Sikap Intoleransi 

Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

No 
Kode 

Siswa 

Posttest Kontrol Kode 

Siswa 

Posttest Eksperimen 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 Y1 126 Tinggi X1 86 Rendah 

2 Y2 108 Sedang X2 83 Rendah 

3 Y3 101 Sedang X3 81 Rendah 

4 Y4 113 Sedang X4 87 Rendah 

5 Y5 112 Sedang X5 87 Rendah 

6 Y6 116 Tinggi X6 85 Rendah 

7 Y7 101 Sedang X7 86 Rendah 

8 Y8 110 Sedang X8 80 Rendah 

Rata-

Rata  
110,875   84,375 

 
 

 

Berdasarkan pada tabel posttest di atas maka diperoleh perbedaan skor 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Terdapat 2 siswa dalam kategori tinggi 

dan 6 siswa dalam kategori sedang. Selanjutnya, ada 8 siswa dalam kelompok 

eksperimen atau keseluruhan kelompok eksperimen yang berkategori rendah. Dapat 

didefinisikan bahwa kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 84,375 dan 

kelompok kontrol memperoleh rata-rata 110,875. Tabel berikut merupakan hasil 

dari posttest. 

  



46 
 

 
 

Tabel 4.8   

Distribusi Frekuensi Posttest Sikap Intoleransi 

Pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

Kategori Interval 
Pretest Kontrol Pretest Eksperimen 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi ≥ 142 - 0% - 0% 

Tinggi 141-115 2 25% - 0% 

Sedang 114-88 6 75% - 0% 

Rendah 87-61 - 0% 8 100% 

Sangat Rendah ≤ 60 - 0% - 0% 

Jumlah  8 100% 8 100% 

 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 2 siswa yang berada dalam kategori 

tinggi dengan presentase 25% dan 6 siswa yang berada dalam kategori sedang 

dengan presentase 75% dari hasil posttest. Kemudian hasil dari posttest pada 

kelompok eksperimen yaitu keseluruhan dari kelompok eksperimen yang 

berkategori rendah dengan presentase 100%. Jadi dapat didefinisikan bahwa 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya menerima bimbingan 

kelompok saja, peneliti menemukan bahwa kelompok eksperimen ketika diberikan 

perlakuan melalui teknik role playing lebih efektif dalam mengurangi sikap 

intoleransi siswa. 

4.1.2 Pengujian Hipotesis 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji non paramtetrik. Ini dilakukan dengan menganalisis pengamatan 

yang bepasangan dari 2 data untuk menentukan apakah keduanya memiliki 

persamaan atau tidak. Ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22.00. 

Namun, rumus Kolmogrov Smirnov Two Independent Sampels dapat digunakan 
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untuk data independen. Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan di dalam 

rumus Wilcoxon Signed Rank Test, nilai-nilai yang di dapat adalah nilai mean rank 

dan sum of ranks dari kelompok negative ranks, positive ranks dan ties.  

 Negatif ranks artinya menunjukkan bahwa sampel dalam kelompok kedua 

(posttest) memiliki nilai yang lebih rendah dari nilai dalam kelompok pertama 

(pretest). Positif ranks menunjukkan bahwa sampel dalam kelompok kedua 

(posttest) memiliki nilai yang lebih tinggi dari nilai dalam kelompok pertama 

(pretest). 

Sedangkan ties adalah nilai kelompok kedua (Posttest) sama besarnya dari 

nilai kelompok (pretest). Symbol N menunjukkan jumlahnya. Mean rank adalah 

peringkat rata-ratanya. Dan sum of ranks adalah jumlah dari peringkatnya. 

Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Terima H0 dan tolak Ha apabila probabilitas (sig 2 tailed) > alpha (α = 0.05) 

2. Tolak H0 dan terima Ha apabila probabilitas (sig 2 tailed) < alpha (α = 0.05) 

4.1.2.1 Pengujian Hipotesis Pertama 

 Hipotesis pertama diaujakn untuk penelitian dalam penelitian ini adalah 

“terdapat perbedaan yang positif dan signifikan tentang sikap intoleransi pada 

kelompok eksperimen sebelum dan ssesudah diberikan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role playing”. Pengujian 

hipotesis ini dilakukan dengan teknik analisis Wilcoxon Signed Ranks Test melalui 

program SPSS versi 22.00. Berdasarkan hal tersebut telah di dapatkan hasil 

perhitungan seperti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.9.  

Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test Perbedaan Sikap Intoleransi Pada 

Siswa Pretes-Posttest Kelompok Eksperimen 

 

Test Statisticsa 

 

Post test - 

Pre test 

Z -2.524b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.012 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 Menurut tabel 4.9 di atas, perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan bahwa probabilitas Asymp.Sig (2 tailed) untuk siswa dalam kelompok 

eksperimen sebesar 0,012 atau probabilitas di bawah alpha 0,05 (0,012 < 0,05). 

Hasilnya menunjukkan bahwa H0 dan Ha diterima. 

Dengan demikian, kelompok eksperimen menunjukkan perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 

role playing. 

Selanjutnya, untuk melihat arah perbedaan tersebut apakah pretest atau 

posttest yang lebih tinggi dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 4.10  

Arah Perbedaan Pretest dan Posttest Sikap Intoleransi Kelompok 

Eksperimen 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post - Pre Negative Ranks 8a 4.50 36.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 8   

a. Post < Pre 
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b. Post > Pre 

c. Post = Pre 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai rendah kelas 8a menunjukkan bahwa 

dari 8 responden dari kelompok eksperimen yang terlibat dalam perhitungan 

semuanya mengalami penurunan yang signifikan dari pretest ke posttest setelah 

perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil posttest kelompok eksperimen lebih rendah daripada hasil 

pretest. 

4.1.2.2 Pengujian Hipotesis Kedua 

 Pada hipotesis kedua ini, yang di uji adalah “tedapat perbedaan positif dan 

signifikan terhadap siswa yang mengalami sikap intoleransi pada kelompok kontrol 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok”. Pada 

hipotesis kedua penelitian ini juga akan di uji menggunakan analisis statistik dengan 

teknik Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan program SPSS versi 22.00.  

 Berdasarkan hal tersebut telah didapatkan hasil perhitungan seperti pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11  

Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test Perbedaan Sikap Intoleransi Pada 

Siswa Pretest-Posttest Kelompok Kontrol 

 

Test Statisticsa 

 Post test - Pre test 

Z -2.527b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Berdasarkan tabel 4.11, hasil perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan bahwa probabilitas Asymp. Sig. (2 tailed) untuk siswa dalam 

kelompok eksperimen sebesar 0,012 atau probabilitas di bawah alpha 0,05 (0,012 

<0,05). Hasilnya menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, 

kelompok kontrol menunjukkan hasil yang positif dan signifikan sebelum dan 

sesudah layanan bimbingan kelompok.  

Selanjutnya untuk melihat arah perbedaan tersebut, apakah pretest atau  

posttest dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.12 

 Arah Perbedaan Pretest dan Posttest Sikap Intoleransi Kelompok Kontrol 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Post test - Pre 

test 

Negative 

Ranks 
8a 4.50 36.00 

Positive 

Ranks 
0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 8   

a. Post test < Pre test 

b. Post test > Pre test 

c. Post test = Pre test 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, nilai negatif ranks 8a menunjukkan bahwa 

dari 8 responden kelompok kontrol yang terlibat dalam perhitungan, masing-

masing mengalami penurunan yang signifikan dari pretest ke posttest. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil posttest lebih rendah dari hasil pretest. Oleh karena itu, 

berdasarkan perhitungan di atas, layanan bimbingan kelompok dapat menurunkan 
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sikap intoleransi pada kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest 

lebih rendah dari hasil pretest.  

Bagian deskripsi data menunjukkan bahwa kedua kelompok eksperimen 

dan kontrol mengalami penurunan yang signifikan. Namun, penurunan yang lebih 

besar terlihat pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Pada kelompok eksperimen nilai rata-rata 135,25 untuk kategori tinggi, turun 

menjadi 108,25 untuk kategori rendah. Sedangkan pada kelompok kontrol, hanya 

ada penurunan dari pretest ke posttest, dengan nilai rata-rata 124 untuk kategori 

tinggi dan nilai rata-rata 116,5 untuk kategori sedang. 

4.1.2.3 Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga yang di uji pada bagian ini adalah “terdapat perbedaan yang 

positif dan signifikan tentang sikap intoleransi siswa pada kelompok eksperimen 

setelah diberikan perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok menggunakan 

teknik role playing. Sedangkan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan 

dengan layanan bimbingan kelompok”. Untuk menguji kedua hipotesis tersebut, 

juga menggunakan program SPSS versi 22.00 dengan rumus Kolmogorov Smirnov 

Two Independent Sampels. Berdasarkan rumus tersebut didapatkan hasil pengujian 

seperti tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.13  

Hasil Analisis Kolmogrov Smirnov Two Independent Sample Sikap Intoleransi 

Siswa Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 

Test Statisticsa 

 Hasil 

Most Extreme Differences Absolute 1.000 

Positive 1.000 

Negative .000 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

 

Nilai Asymp Sig (2 tailed) dari kelompok kontrol dan eksperimen masing-

masing mendapat nilai 0,001, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.13 di atas. Ini 

menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig kurang dari α (0,001 < 0,05). Oleh karena itu, 

H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, setelah layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing diberikan, terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

menurunkan sikap intoleransi pada kedua sampel kelompok eksperimen. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari pembahasan yang dilakukan, terdapat perbedaan sikap intoleransi siswa 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya, untuk dapat lebih 

memahami hasil dari penelitian, maka dapat dilakukan pembahasan terhadap hasil 

penelitian sebagai berikut: 

4.2.1 Gambaran Sikap Intoleransi Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap intoleransi di kelas X Albatani 

dan X Aguste Comte SMA Swasta Budi Agung Medan berada pada tingkat yang 

tinggi saat pretest. Skap intoleransi siswa berkurang dari yang tinggi menjadi yang 
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rendah setelah diberikannya perlakuan, yang mencakup layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing pada kelompok eksperimen dan layanan 

bimbingan kelompok pada kelompok kontrol. 

4.2.2 Perbedaan Sikap Intoleransi Siswa Pada Kelompok Eksperimen (Pretest 

dan Posttest) 

Hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam sikap intoleransi siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan 

setelah perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Hasil 

ini sesuai dengan keyakinan peneliti bahwa memberikan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing dapat mengurangi sikap 

intoleransi siswa. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata kelompok eksperimen 

yang awalnya berada pada kategori tinggi menjadi kategori rendah.  

Dengan menggunakan teknik role playing dalam layanan bimbingan 

kelompok, siswa aktif terlibat dalam kegiatan. Ini memungkinkan mereka untuk 

belajar tentang bagaimana menghindari sikap intoleranti di lingkungan sekolah.  

Saat kegiatan berlangsung, peneliti meminta siswa yang tidak berpartisipasi 

untuk memberikan komentar tentang siswa yang berpartisipasi. Ini memungkinkan 

siswa yang tidak berpartisipasi untuk memahami atau menentukan bagaimana 

perlakuan sikap intoleransi dan bagaimana teknik role playing mempengaruhinya. 

4.2.3 Perbedaan Sikap Intoleransi Siswa Pada Kelompok Kontrol (Pretest dan 

Posttest) 

Pada layanan ini, kelompok kontrol hanya diberikan layanan bimbingan 

kelompok tanpa perlakuan. Kelompok eksperimen menggunakan teknik role 
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playing untuk membantu siswa merasakan dan mengembangkan ide-ide mereka 

serta membantu mereka menghindari atau mencegah sikap tidak toleran dari orang-

orang yang mereka perankan.  

Setelah kelompok kontrol menerima bimbingan kelompok, terjadi perubahan 

pada siswa, termasuk sikap intoleransi saat pretest dan posttest. Namun, perbedaan 

ini tidak begitu menurun seperti pada kelompok eksperimen. Kelompok kontrol 

menerima layanan bimbingan kelompok dengan baik. Akan tetapi, untuk 

menurunkan sikap intoleransi masih belum mencapai tingkat yang optimal. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa siswa hanya mendengarkan topik yang dibahas. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat didefinisikan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing lebih efektif untuk mengurangi 

dan mencegah sikap intoleransi pada siswa. 

4.2.4 Perbedaan Sikap Intoleransi Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap intoleransi dari kelompok 

eksperimen yang menerima perlakuan dan bimbingan kelompok melalui teknik role 

playing berbeda dari kelompok kontrol yang hanya menerima bimbingan kelompok 

tanpa perlakuan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

 Berdasarkan skor rata-rata kedua kelompok eksperimen dan kontrol, 

layanan bimbingan kelompok yang menggunakan teknik role playing menunjukkan 

hasil yang lebih baik dalam mengurangi sikap intoleransi daripada layanan 

bimbingan kelompok tanpa teknik role playing. Jumlah hasil analisis dapat 
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menentukan seberapa efektif bimbingan kelompok role playing. Kelompok 

eksperimen mengalami penurunan skor yang lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok kontrol, yang hanya mengalami penurunan dalam kategori sedang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Swasta Budi Agung 

Medan pada kelas X Albatani dan X Aguste Comte tentang sikap intoleransi, hasil 

menunjukkan bahwa sikap intoleransi mengalami penurunan yang signifikan. Hasil 

pretest kelompok eksperimen sebesar 135,25 dan hasil posttest sebesar 84,375. 

Kemudian pada kelompok kontrol, hasil pretest rata-rata 124, dan hasil posttest 

rata-rata 110,875. Jadi, teknik role playing dalam bimbingan kelompok dapat 

membantu siswa mengurangi sikap intoleran di sekolah. 

 Berdasarkan hasil perhitungan Wilcoxon yang diperoleh sebesar 0,012. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan "bahwa hipotesis (Ha) diterima", yang berarti bahwa 

layanan bimbingan kelompok yang efektif menggunakan teknik role playing dan 

nilai nilai rendah di uji Wilcoxon menunjukkan bahwa sikap intoleransi siswa telah 

menurun. Dengan begitu, setelah dilakukannya uji Kolmogorov Smirnov 2 

independent sample test didapatkan hasil Asymp. Sig (2-tailed)) 0,001 (0,001<0,05) 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik role 

playing dalam layanan bimbingan kelompok untuk mencegah sikap intoleransi 

membantu siswa belajar tentang bagaimana sikap intoleransi dapat muncul di 

lingkungan sekolah. Dengan demikian, siswa dapat belajar untuk menghindari 

sikap yang termasuk dalam intoleransi. Dengan demikian, siswa di kelas X Albatani 

56 
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dan X Aguste Comte di SMA Swasta Budi Agung Medan menunjukkan kurangnya 

sikap intoleransi baik sebelum maupun sesudah layanan bimbingan kelompok yang 

menggunakan teknik role playing. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, ada bebberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai 

tindak lanjut dari penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi Siswa 

Diharapkan bagi siswa untuk dapat menjaga sikap toleransi yang ada di 

lingkungan sekitar untuk mencegah timbulnya sikap intoleransi yang ada pada 

diri sendiri.  

5.2.2 Bagi Guru BK 

Perlu sering dilakukannya layanan bimbingan kelompok agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dalam bersosialisasi yang lebih baik serta 

terciptanya sikap toleransi dalam pribadi siswa. 

5.2.3 Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar mereka dalam melakukan bimbingan kelompok di 

sekolah, khususnya untuk mencegah sikap intoleransi terhadap siswa. 
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5.2.4 Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan sebagai penelitian lanjutan terkait dengan 

masalah sikap intoleransi  
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Lampiram 01 

 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK  

SMA SWASTA BUDI AGUNG MEDAN  

TAHUN AJARAN 2024 

I. IDENTITAS 

Kelas / Semester X GANJIL Bidang Bimbingan Sosial 

Topik / Tema Toleransi dan Intoleransi Waktu Layanan 1 x 30 menit 

Aspek Perkembangan Aspek kognitif, sosial dan moral 

Capaian Layanan  Menambah wawasan siswa mengenai sikap toleransi dan intoleransi 

Materi Layanan Definisi, Ciri Ciri dan Jenis Jenis 

Fase  F 

Fungsi Pemahaman dan Pencegahan 

Asas Kesukarelaan, keterbukaan, kemandirian, kenormatifan dan kerahasiaan 

II. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

Model Layanan  

(SMA) 

 

 

 

Metode Layanan  

(Bimbingan 

Kelompok) 

 

 

 

Alat 

(-) 

 

 

 

Media 

(-)  

Langkah-langkah kegiatan: 

Tahap Pembentukan 

1) Pemimpin Kelompok (PK) membuka salam dan berdoa 

2) Pemimpin Kelompok (PK) menanyakan kabar siswa 

3) Pemimpin Kelompok (PK) menjelaskan arti, tujuan, dan 

pelaksanaan bimbingan kelompok 

4) Pemimpin Kelompok (PK) menjelaskan asas asas yang 

digunakan 

5) Pemimpin Kelompok (PK) mempersilahkan para anggota 

kelompok untuk memperkenalkan diri  

Tahap Peralihan 

1) PK menjelaskan apa saja kegiatan Bimbingan Kelompok  

2) PK menanyakan kesiapan kelompok untuk memulai kegiatan 

Bimbingan Kelompok 

Tahap Kegiatan 

1) PK menjelaskan materi tentang Toleransi dan Intoleransi 

2) PK menanyakan pendapat dari materi yang telah di jelaskan 

3) PK melakukan ice breaking 

4) PK mempersilahkan para anggota kelompok untuk bertanya 

mengenai materi  

5) PK menjawab pertanyaan yang diberikan oleh anggota kelompok 

Tahap Penutup 

1) PK memberitahukan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan 

segera berakhir 

2) PK meminta perwakilan dari anggota kelompok untuk 

menyampaikan kesan dan pesan dalam mengikuti Bimbingan 

Kelompok 

3) PK menyampaikan terima kasih atas partisipasi dalam mengikuti 

kegiatan Bimbingan Kelompok 

4) PK memimpin doa penutup 
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III. PENILAIAN 

Penilaian Proses 1. Setiap peserta didik diminta untuk menyampaikan pendapatnya 

mengenai layanan yang sudah dilaksanakan 

2. Mengamati sikap atau  antusias peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan layanan  

3. Mengamati cara peserta didik dalam melaksanakan kegiatan layanan 

yang sudah dilaksanakan 

Penilaian Hasil 6. Evaluasi tentang suasana pertemuan dengan instrument: 

menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan 

7. Evaluasi terhadap topik yang dibahas: sangat penting/kurang 

penting/tidak penting 

8. Evaluasi terhadap cara guru BK dalam menyampaikan materi: 

mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

9. Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti: menarik/kurang 

menarik/tidak menarik untuk diikuti 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK  

MENGGUNAKAN TEKNIK ROLE PLAYING 

SMA SWASTA BUDI AGUNG MEDAN  

TAHUN AJARAN 2024 

 
Kelas/ Semester  : X / Ganjil  

Alokasi Waktu  : 1 x 30 menit 

Topik/ Materi  : Toleransi dan Intoleransi 

Bidang Layanan  : Bimbingan Sosial 

Strategi Layanan  : Bimbingan Kelompok  

Aspek  : Kognitif, Sosial dan Moral 

Metode   : Role Playing 

Media dan Alat  

Capaian Layanan 

: Skenario 

: Menambah wawasan siswa 

mengenai sikap toleransi dan 

intoleransi 

LANGKAH KEGIATAN  

Tahap 

Pembentukan 

 

a. Pemimpin Kelompok membuka kegiatan dengan salam dan 
menyapa anggota kelompok  

b. Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota kelompok untuk 
memimpin berdoa  

c. Pemimpin kelompok menjelaskan tujuan dari Bimbingan kelompok 
yang dilaksanakan  

d. Pemimpin kelompok menjelaskan asas dan aturan dalam kegiatan 

bimbingan kelompok yang akn dilaksanakan  
e. Pemimpin kelompok menjelaskan teknik yang digunakan dalam 

bimbingan kelompok yaitu sosiodrama dan membagi peran 
masingmasing anggota kelompok.  

f. Memasuki tahap transisi, Pemimpin kelompok menjelaskan tugas 

dan tanggung jawab masing masing anggota kelompok serta 

mengajak mereka untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan  

Tahap Peralihan a. Pemimpin Kelompok menjelaskan apa saja kegiaatan Bimbingan 

Kelompok 

b. Pemimpin Kelompok menanyakan kesiapan kelompok untuk 

memulai kegiatan Bimbingan Kelompok 
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Tahap Kegiatan Persiapan (The warm-up)   

a. Peminmpin Kelompok membacakan skenario role playing yang 

akan diperankan masing-masing anggota kelompok 

(communication)   

b. Masing-masing anggota kelompok mempelajari dan menghayati 

peran masing-masing (critical thinking)   

c. Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota kelompok 

yang bertugas memainkan perannya (communication)  

Pelaksanaan (The action)   

a. Anggota kelompok memasuki area drama   

b. Masing-masing anggota kelompok bermain peran sesuai dengan 

tugasnya dan sesuai dengan sesi untuk setiap adegannya. 

(creative)   

Diskusi (The Sharing)   

a. Pemimpin kelompok memimpin diskusi berkaitan dengan drama 

yang sudah diperankan (collaboration)   

 b. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok menyampaikan 

perasaannya berkaitan dengan peran yang dimainkan 

(communication)   

c. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok menganalisis 

keterkaitan antara pentingnya mencegah sikap intoleransi dengan 

pentingnya menumbuhkan sikap toleransi dengan drama yang 

sudah dimainkan (critical thinking)   

d. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok menyampaikan 

hasil analisis nya dan ditanggapi oleh anggota yang lain 

(collaboration)   

e. Pemimpin kelompok memberi penguatan atas setiap jawaban 

anggota kelompok   

f. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok menuliskan 

hasil analisisnya  

(creative)   

g. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok menyimpulkan 

bagaimana ciri ciri dari sikap intoleransi (communication)  

Tahap Penutup  a. Pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok membuat 

kesimpulan yang terkait dengan topik yang sudah didiskusikan   

b. Pemimpin kelompok memberikan penguatan dari kesimpulan 

yang sudah disampaikan oleh anggota kelompok   

c. Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan dengan mengucapkan 

terimakasih, berdoa dan salam  
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PENILAIAN  

1. Penilaian 

Proses  

Guru melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses keaktifan 
peserta didik selama mengikuti layanan bimbingan kelompok 

a. Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok 

b. Mengamati cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat 

atau bertanya.  

c. Mengamati cara peserta didik memberikan penjelasan  

2. Penilaian 

Hasil  

Memperhatikan proses layanan dari aspek siswa dan guru (berdasarkan 

hasil observasi)  

3. Tindak Lanjut  Evaluasi setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok mengacu 

pada tujuan layanan yang sudah dibuat antara lain dari aspek Kognitif, 

Sosial dan Moral 
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Lampiran 02 

LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM  

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK MENGGUNAKAN  

TEKNIK ROLE PLAYING UNTUK MENCEGAH SIKAP INTOLERANSI  

PADA SISWA KELAS X SMA BUDI AGUNG MEDAN 

 

A. Jenis Layanan  

Layanan Bimbingan Kelompok  

B. Bidang Layanan  

Bimbingan Sosial 

C. Fungsi Layanan 

Pemahaman dan Pencegahan 

D. Topik Permasalahan  

Toleransi dan Intoleransi 

E. Diagnosis Permasalahan 

Intoleransi adalah sikap yang tidak menghargai perspektif orang lain. 

Perbedaan alasan politik, keyakinan, etnis, budaya, dan lain-lain, memyebabkan 

munculnya tindakan intoleransi  di masyarakat. Sikap Intoleransi adalah sikap 

atau perilaku yang tidak dapat menerima atau menghormati perbedaan, 

keyakinan, atau pendapat orang lain. Ini dapat terjadi dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, seperti perbedaan agama, etnis, budaya, politik, gender, 

atau orientasi seksual (Lao dkk., 2022).  

Intoleransi dapat berdampak buruk bagi kesehatan mental, lingkungan 

belajar, prestasi akademik maupun non akademik. Intoleransi adalah penyebab 

utama dari rusaknya keharmonisan antar manusia serta dapat mempengaruhi 

moral seseorang. Sikap intoleransi dapat berdampak buruk bagi siswa, 
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contohnya yaitu dapat menciptakan konflik sosial, memberikan efek buruk 

hubungan antar kelompok, dan menghambat perkembangan keharmonisan.  

F. Tujuan 

Tujuan dari layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing 

yaitu untuk mencegah serta mengurangi sikap intoleransi pada siswa. 

G. Persiapan 

Dalam tahap ini konselor menyiapkan segala sesuatu dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing. Adapun 

hal-hal yang dipersiapkan adalah sebagai berikut.  

1. Peneliti menyiapkan materi sebelum memberikan layanan. 

2. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan yang telah didiskusikan 

dengan guru BK sesuai izin dari guru mata pelajaran dan kepala sekolah 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 

3. Peneliti mengumpulkan siswa yang bersangkutan untuk mengikuti 

layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing. 

Kemudian konselor memberikan informasi bagaimana pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing. 

4. Selanjutnya peneliti memfasilitasi pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik role playing, antara lain:  

a. Menyediakan media seperti bahan informasi dan skenario role 

playing. 

b. Menentukan fasilitator, pemimpin kelompok, dan anggota 

kelompok 

1) Fasilitator  : Peneliti 

2) Pemimpin Kelompok : Peneliti 

3) Anggota Kelompok : Siswa yang menjadi sampel penelitian 

c. Menata pertemuan layanan 

1) Tempat; dilaksanakan di dalam kelas atau ruangan yang 

menunjang kegiatan 
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2) Perlengkapan; karpet dan alat tulis 

 

H. Prosedur Pelaksanaan 

1. Pelaksanaan Pretest 

a. Membangun hubungan yang baik dengan siswa 

b. Menjelaskan tujuan kegiatan dan tujuan diberikannya angket sikap 

intoleransi  

c. Membagikan angket sikap intoleransi, kemudian siswa dipersilahkan 

untuk mengerjakan angket tersebut 

d. Mengumpulkan angket sikap intoleransi yang telah dikerjakan 

e. Penutup 

2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik Role 

Playing 

a. Tahap pembentukan: 

1) Pemimpin Kelompok membuka kegiatan dengan salam dan 
menyapa anggota kelompok  

2) Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota kelompok 
untuk memimpin berdoa  

3) Pemimpin kelompok menjelaskan tujuan dari Bimbingan 
kelompok  

4) Pemimpin kelompok menjelaskan asas dan aturan dalam kegiatan  
5) Pemimpin kelompok menjelaskan teknik yang digunakan  
6) Pemimpin kelompok menjelaskan tugas dan tanggung jawab 

masing masing anggota kelompok  
b. Tahap peralihan: 

1) Pemimpin Kelompok menjelaskan tentang kegiaatan Bimbingan 

Kelompok 

2) Pemimpin Kelompok menanyakan kesiapan kelompok  
c. Tahap kegiatan: 

1) Persiapan (The warm-up). Peminmpin Kelompok membacakan 

skenario role playing, masing-masing anggota kelompok 

mempelajari dan menghayati peran dan pemimpin kelompok 

menanyakan kesiapan anggota kelompok yang memainkan peran 

2) Pelaksanaan (The action). Anggota kelompok memasuki area 

drama dan masing-masing anggota kelompok bermain peran 

sesuai dengan tugasnya.   

3) Diskusi (The Sharing). Pemimpin kelompok memimpin diskusi 

berkaitan dengan drama, pemimpin kelompok meminta anggota 
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kelompok menyampaikan perasaannya, pemimpin kelompok 

meminta anggota kelompok menganalisis keterkaitan antara 

pentingnya mencegah sikap intoleransi dengan pentingnya 

menumbuhkan sikap toleransi, pemimpin kelompok meminta 

anggota kelompok menyampaikan hasil analisis nya, pemimpin 

kelompok memberi penguatan atas setiap jawaban anggota 

kelompok dan pemimpin kelompok meminta anggota kelompok 

menuliskan hasil analisisnya dan pemimpin kelompok meminta 

anggota kelompok menyimpulkan bagaimana ciri ciri dari sikap 

intoleransi. 

d. Tahap Penutup: 

1) Pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok membuat 

kesimpulan  

2) Pemimpin kelompok memberikan penguatan dari kesimpulan  

3) Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan  

3. Pelaksanakan Posttest  

a. Membangun hubungan yang baik dengan siswa 

b. Membagikan angket sikap intoleransi, kemudian siswa dipersilahkan 

untuk mengerjakan angket tersebut 

c. Mengumpulkan angket sikap intoleransi yang telah dikerjakan 

d. Penutup 
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Lampiran 03 

ANGKET SIKAP INTOLERANSI 

 

A. IDENTITAS SISWA 

Nama  : 

Umur  : 

Kelas  :  

 

B. PENGANTAR 

1. Angket ini dibuat dalam rangka mengadakan penelitian untuk 

mendapatkan 

data yang valid berkaitan dengan penulisan skripsi oleh peneliti. 

2. Pengisian angket ini tidak akan berpengaruh terhadap hasil/prestasi 

belajar anda dan hasil jawaban anda akan terjaga kerahasiaannya. 

3. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini sangat kami perlukan. 

4. Atas bantuan anda kami ucapkan terima kasih 

 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pilihlah jawaban pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda 

(√) pada kolom sebelah kanan terhadap pernyataan-pernyataan di 

kolom sebelah kiri. 

2. Yang perlu diperhatikan dalam pengisian jawaban di bawah ini adalah: 

SS : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 

S : Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut 

KS : Jika anda Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut 

TS  : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

STS : Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

 

D. DAFTAR PERNYATAAN 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya merasa tidak nyaman berinteraksi dengan siswa dari latar 

belakang budaya atau agama yang berbeda. 
     

2 Saya percaya bahwa satu kelompok budaya atau agama lebih 

baik daripada yang lain. 
     

3 Saya merasa kesal ketika melihat siswa dari kelompok budaya 

atau agama tertentu. 
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4 Saya berpikir bahwa siswa dari kelompok budaya atau agama 

tertentu tidak seharusnya berada di sekolah ini. 
     

5 1. Saya mengolok olok teman dari kelompok budaya atau agama 

tertentu. 
     

6 1. Saya tidak mau duduk bersama  siswa dari kelompok budaya 

atau agama tertentu  
     

7 1. Saya menganggap stereotip negatif tentang kelompok budaya 

atau agama tertentu sebagai kenyataan. 
     

8 1. Saya enggan berinteraksi dengan siswa yang berbeda budaya 

atau agama dengan saya. 
     

9 1. Saya percaya bahwa satu ras atau etnis lebih unggul daripada 

yang lain. 
     

10 1. Saya merasa bahwa siswa dari kelompok budaya atau agama 

tertentu tidak seharusnya mendapatkan perlakuan yang sama di 

sekolah. 

     

11 1. Saya menolak atau tidak mau bekerja sama dengan siswa dari 

kelompok budaya atau agama tertentu dalam tugas kelompok. 
     

12 1. Saya merasa tidak nyaman jika staff sekolah berasal dari 

kelompok budaya atau agama tertentu. 
     

13 1. Saya merasa bahwa keberadaan siswa dari kelompok budaya 

atau agama tertentu mengganggu lingkungan belajar di sekolah 
     

14 1. Saya percaya bahwa semua siswa seharusnya memiliki hak 

yang sama di sekolah, tanpa memandang latar belakang budaya 

atau agama mereka. 

     

15 1. Saya berpikir bahwa konflik antar kelompok budaya atau 

agama di sekolah adalah hal yang wajar. 
     

16 1. Saya merasa bahwa diskriminasi terhadap siswa dari kelompok 

budaya atau agama tertentu tidak dibenarkan  
     

17 1. Saya merasa bahwa intoleransi di sekolah tidak perlu diatasi 

dengan serius. 
     

18 1. Saya tidak membedakan teman yang berbeda keyakinan 

dengan saya dalam bergaul 
     

19 2. Saya tidak membedakan antara mayoritas dan minoritas dalam 

agama 
     

20 3. Saya tidak memperdulikan teman saya yang berbeda 

keyakinan 
     

21 4. Saya tidak suka kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh 

agama lain 
     

22  5. Saya menghormati dan menghargai teman maupun guru yang 

berbeda suku budaya dengan saya 
     

23  6. Saya merasa tidak nyaman ketikda ada teman yang berbicara 

dengan aksen atau bahasa yang berbeda dengan saya 
     

24  Saya selalu berempati dengan teman yang berbeda agama dan 

suku 
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25 Saya memanggil teman sesuai dengan namanya meskipun 

berbeda suku dan agama 

     

26  Saya benci apabila sekolah mendirikan tempat ibadah agama 

lain 

     

27  Saya akan memilih orang yang tepat sebagai ketua OSIS 

meskipun berbeda agama 

     

28 Saya bertukar pikiran dengan teman yang berbeda agama atau 

suku 

     

29 Saya tidak mau bertamu ke rumah teman yang berbeda agama       

30 Saya tidak suka jika ada teman yang membawa makanan atau 

minuman yang berasal dari budaya berbeda 

     

31 Ketika saya membutuhkan bantuan, saya tidak pernah memilih 

milih teman untuk meminta bantuan 

     

32 Saya mengurangi hak teman yang berbeda agama, suku dan 

budaya dalam berpendapat 

     

33 Saya merasa ketika berteman dengan yang memiliki latar 

belakang berbeda akan menimbulkan pertengkaran 

     

34 Saya tidak suka berinteraksi dengan teman yang berbeda 

budaya karena kami tidak saling memahami budaya satu sama 

lain 
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Lampiran 04 

SKENARIO ROLE PLAYING 

 

Topik : Mendiskriminasi suku padang dalam mayoritas suku jawa 

Peran: 

Bendahara  : (……) 

Siswa 1  : (……) 

Siswa 2  : (……) 

Siswa 3  : (……) 

wali kelas : (……) 

 

Di suatu pagi yang cerah di dalam kelas, wali kelas memulai dengan 

memilih bendahara mereka yang baru. Beberapa dari siswa yang bersuku 

jawa tampak antusias dalam mengajukan diri untuk menjadi bendahara, 

namun hanya satu dari suku minang/padang yang tampak lebih meyakinkan 

untuk menjadi bendahara kelas 10 Aristotele. 

(wali kelas)  : Baik anak-anak pada pagi hari ini, kita akan memilih bendahara 

terlebih dahulu. Apakah ada yang bersedia untuk menjadi bendahara 

di kelas ini? 

(siswa 1) : Saya ingin mengajukan diri bu. 

(siswa 2) : Saya juga ingin mengajukan diri bu 

(bendahara) : Saya juga bu. 

(wali kelas)  : Baik, berarti ada 3 siswa yang mencalonkan diri untuk menjadi 

bendahara. 

 

 Lalu wali kelas menunjuk (bendahara) sebagai bendahara yang baru 

karena wali kelas lebih percaya dan lebih yakin kepada (bendahara). Namun 

terlihat pada wajah siswa yang mengajukan diri tampak kesal terhadap 

pemilihan yang dilakukan oleh wali kelas tersebut. 

(wali kelas) : Di sini ibu akan menunjuk/memilih (bendahara) sebagai bendahara 

kita yang baru. Apakah kamu bersedia? 
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(bendahara) : baik bu terimakasih, saya bersedia 

(siswa 1) : Kenapa harus dia bu? 

(wali kelas)  : Karena ibu yakin dan percaya, dia dapat di andalkan untuk 

mengatur keuangan kelas kita. 

 

 Dan siswa hanya bisa mengiyakan keputusan dari wali kelas mereka, 

walau dalam hati (siswa 1&2) merasa tidak terima akan keputusan tersebut. 

Lalu kelas berjalan seperti biasa sampai pada istirahat tiba. (bendahara) 

sedang berada di halaman sekolah, kemudian di susul oleh (siswa 1&2). 

Mereka tiba tiba mengolok atau mengejek (bendahara). 

(siswa 1) : Ada hubungan keluarga apa kek mana kau sama wali kelas? 

(siswa 2) : Iya curiga aku, pasti kau kasih sesuatu ke wali kelas itu kan? 

(bendahara) : Aku ga ada ikatan keluarga sama wali kelas, aku juga ga ngasih 

apa-apa sama wali kelas, aku juga gatau kenapa aku dipilih. Tapi aku 

yakin kok, aku bisa amanah untuk megang keuangan kelas kita. 

(siswa 1) : halah, emangnya bisa? aku gak yakin kalau kau bisa. 

(bendahara) : yaudah terserah kalian aja mau bilang apa 

 

(Bendahara) hanya menghela nafas saat teman-temannya mengolok-

olok dirinya terhadap pemilihan yang di lakukan oleh wali kelas mereka. 

Namun (bendahara) pasti bisa meyakinkan kepada teman-temannya bahwa 

ia akan bertanggung jawab atas amanah yang telah diberikan. Di sisi lain, 

(siswa 3) melihat kejadian tersebut dan setelah (siswa 1) dan (siswa 2) pergi 

meninggalkan (bendahara), ia pun mendatangi (bendahara) untuk bertanya 

mengenai kejadian yang terjadi barusan terhadapnya.  

(siswa 3)  : apa yang mereka bilang sama mu? 

(bendahara) : tadi mereka ngira aku di pilih sama wali kelas karena ada sesuatu 

yang aku kasih ke wali kelas 

(siswa 3) : tapi apa itu benar? 

(bendahara) : Ya tentu gak. Aku juga gak tau kalau wali kelas bakalan se percaya 

itu sama ku 



76 
 

 
 

(siswa 3) : yaudah, gak usah di ambil pusing. Biarin aja mereka, toh wali kelas 

sendiri kan  yang milih kau untuk menjadi bendahara kelas.  

(bendahara) : iya sih, yaudah lah 

 

 Keesokan harinya pada jam istirahat, (bendahara) mulai meminta 

uang kas pada semua siwa, ia mendatangi meja siswa satu persatu dan sampai 

kepada meja (siswa 1&2). (siswa 1&2) tidak menggubris (bendahara), justru 

mereka marah marah kepada (bendahara).  

(siswa 1) : eh (bendahara), kau tuh gak cocok jadi bendahara di kelas ini. Kau 

orang padang, pasti kau nanti pelit mengeluarkan uang untuk 

kebutuhan kelas kita  

(siswa 2) : iya, pasti kau pelit kan? 

(bendahara) : gak kok. Gak semua orang Padang kayak gitu  

(siswa 1) : tapi biasanya orang Padang kan kayak gitu 

(bendahara) : gak kok 

 

 Sementara itu (siswa 3) lagi lagi melihat kejadian itu, ia kemudian 

mendatangi wali kelas di ruang guru dan mengatakan apa yang terjadi. 

Karena menurut (siswa 3) mereka sering sekali mengolok-olok (bendahara). 

Lalu wali kelas dan (siswa 3) segera ke kelas.  

(wali kelas) : kenapa kalian ini? 

(siswa 1) : gak ada apa apa kok buk 

(wali kelas) : (siswa 3) sudah bilang apa yang sering kalian lakukan kepada 

(bendahara) 

(siswa 2) : memangnya dia ngadu gimana ke ibuk? 

(wali kelas) : dia bilang kalau kalian sering mengolok-olok (bendahara) 

 Apa itu benar? 

(siswa 2) : gak ada buk 

(siswa 3) : tapi aku liat sendiri, kalian sering marah marah ke (bendahara) 

(siswa 1) : dasar tukang ngadu 
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(wali kelas) : kalian sebenarnya ada masalah apa dengan (bendahara) 

 (siswa 2) : salahnya karena dia suku Padang buk, ibu tau sendiri kan kalau 

suku Padang itu terkenal sama kepelitan nya. Nanti dia pelit pulak 

sama pengeluaran uang kas kita buk 

(bendahara) : gak kok (siswa 3), aku bisa kok nanti ngatur uang kas kita ini. Aku 

pasti bisa menjalankan amanah dari ibuk 

(wali kelas) : jadi kalian berdua mendiskriminasi kan dia? Itu termasuk ke dalam 

sikap intoleransi loh 

(siswa 2) : apa itu sikap intoleransi buk? 

(wali kelas) : Sikap Intoleransi itu sikap atau perilaku yang tidak dapat menerima 

atau menghormati perbedaan. Emangnya kalian gak mau punya 

kelas yang solid? 

(siswa 1) : yah mau sih buk 

(wali kelas) : nah, maka dari itu kalian hilangkan sikap intoleransi yang ada di 

diri kalian berdua. Kalian tau kan makna dari semboyan itu? 

(bendahara) : berbeda beda tetapi tetap satu 

(wali kelas) : nah itu tau. Ayo mulai sekarang kita harus bisa saling menerima 

perbedaan yang ada di kelas ini. Kalian berdua harus minta maaf 

dengan (bendahara). 

(siswa 1) : aku minta maaf yah, aku udah bilang yang enggak enggak tentang 

suku mu 

(siswa 2) : iya, aku juga minta maaf yah. Aku janji gak mendiskriminasi kau 

lagi kok 

(bendahara) : iya aku maafin kok. Aku bisa kok mengatur uang kas kita. Dan 

perlu aku jelaskan dikit sama kalian tentang suku Padang yang 

kalian bilang pelit. 

 

Keesokan harinya setelah mereka bertiga saling memaafkan satu sama 

lain, tidak pernah terjadi lagi diskriminasi terhadap (bendahara). (siswa 1&2) 

mulai menghargai perbedaan yang ada di kelas termasuk perbedaan suku 

yang ada pada (bendahara). Mereka berdua belajar tentang penting nya 

toleransi dari (wali kelas). 

SEKIAN 
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Lampiran 05 

 

DOKUEMNTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 
Kegiatan Bimbingan Kelompok pada Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 
Perencanaan Teknik Role Playing pada Kelompok Eksperimen 

 

https://youtu.be/L5Rsv_ifx6Q?si=XZ86vUjYI4eOR4nO 
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Kegiatan Bimbingan Kelompok pada Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 
Dokumentasi bersama Guru BK dan Salah Satu Guru  

SMA Budi Agung Medan 
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Lampiran 18 

 

16% Overall Similarity 
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 Lampiran 19 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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